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membuat rumah digunung-gunung dan pohon-pohon dan rumah-
rumah yang ditempati manusia. Kemudian makanlah dari tiap-tiap
(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhan-Mu yang telah
dimudahkan kau (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat .
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat'tanda (Kebesaran Allah)
bagi orang-orang yang memikirkan

' Al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah al-Munawwarah: Mujamma' al-Malik Fahd Li
Tiba’at Mushaf Syarif 1418 H), him.412 .
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ABSTRAK

Dalam kaitannya dengan pengobatan, Nabi banyak sekali memberikan
contoh, bagaimana cara mengobati dan menyembuhkan penyakit. Salah satunya
dengan madu yang dalam al-Quran dijelaskan bahwa didalam madu terdapat
kesembuhan ataupun obat bagi manusia. Oleh karena itu Nabi menyuruh kepada
salabat-nya pada khususnya dan kepada ummatnya pada umumnya untuk selalu
mongkonsumsi madu.

Sedangkan dalam kaitannya dengan civitas akademik suatu hadis bisa
dinyatakan sebagai hadis yang benar-benar otentik dari Nabi, setidak-tidaknya
terbebas dari syuzuz (kejanggalan) dan illat (cacat) baik sanad maupun matannya.

Selama ini hadis-hadis yang beredar di masyarakat terutama yang
membicarakan tentang pengobatan Nabi, dalam hal ini penulis ambil satu sampel
pengobatan, yaitu dengan menggunakan madu, belum ada yang meneliti dan
membahas secara detail bagaimana kualitas sanad dan matannya. Buku-buku yang
ada baik yang masih asli (belum diterjemahkan) maupun yang sudah
diterjemahkan, lebih menekankan akan makna yang terkandung (maksud hadis),
tanpa menjelaskan kualitas sanad dan matannya. _

Untuk menentukan dan memastikan Aadfs-hadis tersebut benar-benar datang
dari Rasulullah terlebih dahulu harus dilakukan penelitian sanad dan matan,
karena tidak semua Aadis yang datang kepada kita merupakan hadis yang Sahih
dan bersambung sampai kepada Rasulullah. Terutama hadfs yang penulis teliti,
hadls-hadis tersebut setelah di adakan penelitian lebih lanjut ternyata ada salah
satu fadis yang dinyatakan scbagai kadis daif Dalam aplikasinya, penulis
menggunakan metode deskriptis analitis, yaitu menyajikan memaparkan dan
mengklasifikasikan data-data yang diperoleh, yang pada langkah selanjutnya
dilakukan analisa terhadap data-data yang diperoleh yang dalam aplikasinya
menggunakan metode deduktif induktif,

Sebenarnya penelitian ini mempunyai tujuan penting, yakni untuk
mengetahui sejauh mana kualitas sanad dan matan yang membicarakan tentang
pengobatan Nabi dengan madu. Setelah dilakukan penelitian  dengan
menggunakan kacdah-kaedah kesahihan hadfs, ada satu hadis yang dinyatakan
sebagai fadis yang lemah sanadnya dan sahih secara matan. Yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh Tbn Majah. Dalam hadis tersebut hampir seluruh rangkaian
rawinya dinyatakan sebagai rawi yang daif dikarenakan adanya kecacatan dalam
diri rawi tersebut yang divoniskan kepada para rawi yang ada dalam sanad hadls.
yang keempat atas rekomendasi ulama’. Sedangkan jadis yang lainnya, yakni
riwayat dari Ibn Hanbal dan al-Bukhari para ulama ‘menyatakan sebagai hadis
yang sahih dan fhadis hasan untuk riwayat al-Bukhari dalam hadfs yang ketiga.

Setidak-tidaknya skripsi ini telah memberikan kontribusi terhadap penelitian
hadis, diantaranya untuk menambah wawasan keilmuan dalam penelitian Aadis,
khususnya hadls tentang pengobatan Nabi dengan madu, kemudian memberikan
gambaran tentang pengobatan Nabi khusunya dengar'll madu, menambah wacana
bagi para peneliti hadis dalam hal pencarian Aadis tentang pengobatan Nabi
dengan madu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis yang biasa disebut dengan istilah sunnah, menurut Yusuf Qaradawi;
merupakan salah satu sumber ajaran Islam kedua yang mencakup sabda-sabdanya-
perbuatannya dan ketetapannya.'

Salah satu disiplin ilmu yang membahas tentang kaedah kesahihan sanad
dan marn adalah Nagd al-Hadis, yaitu ilmu yang mempelajari kritik terhadap
hadis,? yang bertujuan untuk mengembangkan pemikiran agar dapat meneliti dan
memilih hadis yang benar-benar berasal dari Rasulullah saw yang sesuai dengan
tuntunan Allah dan Rasul-Nya.

Dengan terbentuknya ilmu ini, berikut berbagai rinciannya telah
memberil,can wacana yang semakin luas bagi perkembangan kajian hadis oleh
ulama-ulama dari berbagai tempat, masa dan disiplin ilmu yang berbeda-beda.
Sehingga mempertingi selektifitas dan kualitas pemahaman terhadap teks-teks
hadis secara integral dan konprehensif, sebagai landasan yang kokoh bagi
penghayatan dan pengalaman ajaran Islam yang baik dan benar.

Sebagaimana yang telah di uraikan di atas, kegiatan kritik hadis merupakan
kebutuhan primer untuk menentukan kualitas hadis dalam suatu penelitian.

Kualitas suatu hadis bisa tercapai jika dalam penelitiannya menggunakan kaedah-

'Yusuf Qaradawi, Al-Qur’an dan As-Sunnah, Referensi Tertinggi Ummat Isiam, terj.
Baharuddi Fannani (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him 61. Lihat juga, Subhi Sholeh, Membahas
Ilmu-Ilmu Hadis,terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Tim Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 15.

M. Mustafa Azami, Memahami llmu Hadis Telaah Metodologi dan Literatur Hadis, terj.
Meth Kieraha (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2003), him. 86.



kaedah yang telah di tentukan oleh para ulama. Oleh karena itu, untuk
menentukan kualitas hadis-hadis yang membahas tentang pengobatan Nabi
dengan madu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kualitas hadis-
hadis (baik sanad dan matn) tersebut.

Adapun potongan hadis tersebut salah satunya diriwayatkan oleh Imam

Bukhari, sebagai berikut:

Blaly SO AT DS aluy ale & e {00 3 SLAT, 5
oLl 2% e 4 il UL LSRN L9 2 Slie a g JLsd
7R OO - i B R B e i B WP i - B et
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Artinya: bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi saw lalu ia
berkata, saudaraku mengeluh kesakitan perutnya, maka berkatalah Nabi”
berilah madu”, kemudian orang itu datang lagi pada hari keduanya.
Maka Nabi berkata: berilah kepadanya madu, kemudian dia datang lagi
pada hari ketiga, Nabi berkata kepadanya ‘berilah kepadanya madu”,
kemudian ia datang kepada Nabi lalu berkata: saya telah laksanakan |
maka Nabi menjawab “ Allah telah benar, perut saudaramu yang dusta,
berilah madu kepadanya. Maka diapun memberi madu kepadanya lalu
saudaranya sembuh.

!

Sepintas lalu hadis tersebut bisa dipahami, bahwa bermacam-macam
penyakit bisa diobati dengan madu, terutama dalam hadis di atas tentang sakit
perut. Dalam dialog hadis di atas dapat dipahami bahwa pengobatan dilakukan
tidak hanya sekali seorang dapat sembuh, akan tetapi beberapa kali seorang baru
bisa sembuh, dan dapat menghilangkan penyakit menurut kadar ukurannya.
Seberapa parah penyakit yang diderita, maka pemberian obatnya melihat kondisi

si penderita. Bila sakitnya parah maka pemberian obat akan lebih banyak dan juga

3 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Syarh Fath al-Béri (Kairo: Dar al-Fikr, 1959), juz
4, him, 139-140.



sebaliknya jika tidak begitu parah, maka pemberian obat menurut kadar atau
dosisnya.

Ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa madu merupakan obat dan
telah mencukupi kebutuhan-kebutuhan dalam diri manusia, bahkan penelitian-
penelitian mutakhir membuktikan akan khasiat madu dan manfaatnya yang bisa
menyembuhkan berbagai macam penyakit, di antaranya: paru-paru, Jjantung,
ginjal, remautik (encok), liver (hati), serta untuk menghindarkan kelelahan kerja
syaraf otak dan penyakit-penyakit lainnya.

Di samping itu, madu mengandung vitamin, bahkan mineral, zat besi,
fosfor, potassium, sodium, dan belerang yang bermanfaat bagi kekuatan jasmani
manusia.* Di sisi lain madu dapat membunuh bakteri-bakteri penyakit yang ada
dalam tubuh manusia. Seorang ahli bakteriologi terkemuka di Colardo Agri
Cultural Academy, Dr. W.G. Sacket, pernah menguji coba tentang madu. Pada
mulanya dia tidak percaya bahwa madu dapat membunuh bakteri-bakteri
penyakit., Maka untuk membuktikan kehebatan madu beliau menempatkan
berbagai macam kuman penyakit dalam sebuah media madu murni, Hasilnya
begitu menakjubkan, dalam waktu beberapa jam atau paling tidak dalam waktu
beberapa hari, setiap mikroorganisme penyebab suatu penyakit mati.> Contoh,
kuman tipes mati dalam waktu 48 jam, basil serupa lainnya yang disebut dengan
typhosus A dan B mati setelah 24 jam, sejenis mJkroorganisme yang dijumpai

dalam tahi dan air yang dikenal sebagai hasil fyphoid, mati dalam 5 Jam, basil

“Muhammad Hasan Aydid, Sehat Itu Nikmat ,Telaah Hadis Tentang Kesehatan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), him. 21.

’D.C. Jarvis MID, Khasiat Sari Apel dan Madu. terj. Sudarmadji, S.pd (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2002), him. 95.



penyebab bron sho-pneumania binasa pada hari keempat, bersamaan dengan
matinya- basil-basil penyebab panitoniiis, pleuritis dan pembekakan suppurative,
basil penyebab disentri hancur dalam waktu 10 jam.® Penelitian-penelitian ini
diteruskan oleh yang lainnya seperti, Dr. A P. Sturtevant (ahli bakteriologi pada
Entomology Bureu, Washington DC), kemudian oleh A.G. Lockhead (yang
bekerja pada bacteriology department di Ottawa, Canada), dan banyak lagi yang
lainnya , yang membuktikan bahwa madu banyak sekali manfaat dan kegunaan
untuk menjaga kesehatan tubuh kita yang sangat muajarab untuk melawan virus-
virus yang berada dalam tubuh.

Hal ini membuktikan bahwa Allah Maha Esa yang telah menjadikan madu
sebagai obat untuk manusia, sebagaimana yang ielah dikisahkan dalam al-Qur’an

surat an-Nahl ayat.69:

£ S ) U L TG e, ) T (e
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Artinys: kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan.
tempuhlah jalan Tuhan-Mu yang telah dimudahkan kau (bagimu). Dari
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(Kebesaran Allah) bagi orang-orang yang memikirkan.’

Dan ayat di atas menunjukkan bahwa madu merupakan obat yang paling
baik untuk menjaga kesehatan tubuh, yang kemudian dari ayat di atas oleh Nabi

dirinci lagi dengan memberikan terapi pengobatan madu kepada orang yang sakit,

SIbid., him. 95.

7 Mujamma’ al-Malik Fahd li Tiba’at Mushaf Syarif. al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Madinah al-Munawwarah: Kerajaan Saudi Arabia, 1418), him. 412.



yaitu yang terdapat dalam hadis Nabi di atas. Hadis tersebut memberikan isyarat
bagaimana cara menyembuhkan berbagai penyakit yang diderita oleh manusia
baik laki-laki maupun perempuan, kiranya perlu dikaji lebih dalam, untuk
mengetahui sejauh mana kualitas sunad dan matn-nya. Dan juga untuk
mengetahui s¢jauh mana relevansi pengobatan Nabi dengan madu menurut ilmu
pengetahuan dengan pendekatan yang lebih sesuai, dan diharapkan dapat

diketahui maksud hadis dengan pemahaman yang lebih tepat.

B.  Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, agar kerangka pemikiran
terarah dan terkoordinasi, maka permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad hadis tentang pengobatan dengan madu
menurut Nabi.
2. Bagaimana kualitas marn hadis tentang pengobatan dengan madu
menurut Nabi.
By ’Sejauh mana relevansi hadis tentang pengobatan dengan madu menurut

Nabi dengan ilmu pengetahuan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian Skripsi
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis tentang cara pengobatan Nabi

dengan madu.



2. Untuk mengetahui kualitas marn hadis tentang cara pengobatan Nabi
dengan madu.

3. Untuk mengetahui sejaﬁh mana relevansi hadis tentang cara pengobatan
Nabi dengan madu dengan ilmu pengetahuan.

Penelitian skripsi ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat bermanfaat pada kajian yang lebih lanjut mengenai
hadis.

2. Meskipun sederhana penyusun berusaha agar karya ini dapat menambah

khazanah ilmu pengetahuan.

D. Telaah Pustaka

Para ulama telah banyak melakukan kritik hadis, dan teori serta langkah-
langkah penelitiannya. Sehingga dalam melakukan penelitian, penulis
menggunakan karya-karya ulama hadis yang ada untuk menyelasaikan masalah
dalam penelitian ini, dalam hal kritik sanad dan matn. Di antaranya; Tarikh ai-
Kabir karya Imam Bukhari, Tabaqah al-Huffaz karya Jalaluddin Abdurrahman bin
Abi Bakar as-Suyuti, Usud al-Gabah karya Izzuddin Asir Abil Hasan Ali bin
Muhammad al-Jazari, ketiga kitab ini adalah salah satu dari contoh kitab yang

;

membahas tentang data diri para rawi, bagaimana kesehariannya, kepribadiannya,
perjalanan dalam mencari hadis, apakah para rawi tersebut termasuk rawi yang
Jujur, adil atau sebaliknya. Sedangkan dalam kaitannya dengan kandungan hadis,

para ulama mencoba menjelaskan makna yang terkandung dalam sabda Nabi yang

dikaitkan dengan keadaan pada waktu itu, di antaranya: Saki al-Bukhari Syarah



Irsyad as-Syari karya Abi al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Asqalani, Sahih
Bukhari Syarah Fath al-Bari karya Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Syarah
Sahih Muslim karya Imam Nawawi. Adapun buku-buku yang membahas tentang
pengobatan Nabi, di antaranya; Bekam Cara Pengobatan Menurut Sunnah Nabi
karya Muhammad Musa Alu Nasir, yang diterjemahkan oleh M Abdul Ghaffar
EM, buku ini mencoba menjelaskan bagaiman berbekam yang benar menurut
Nabi, yang dalam salah satu babnya juga dicantumkan salah satu manfaat madu
untuk kesehatan manusia.. Sehat Itu Nikmat, Telaah Hadis Tentang Kesehatan
karya Hasan Aydid, buku ini mengupas tentang ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis
yang berbicara tentang kesehatan bukanlah sesuatu yang abstrak, tetapi benar-
benar nyata dan terbukti. Khasiat dan Manfaat Madu Herbal karya Muhammah
Hasan Adji Suranto, Sp.A, dalam buku tersebut dijelaskan tentang khasiat madu
dan cara membuat madu herbal yang khasiatnya sangat bermanfaat bagi tubuh
manusia. Madu Untuk Kesehatan, Kebugaran dan Kecantikan karya H. Unus
Suriawaria dalam buku tersebut di uraikan kehidupan dan ciri-ciri lebah madu dan
tugas dari masing-masing lebah. Dan banyak lagi yang lainnya yang membahas
tentang pengobatan Nabi dengan madu.

Sebenarnya kitab-kitab hadis yang ada, telah membahas objek penelitian ini,
akan teta’pi kitab-kitab tersebut lebih banyak membahas matn hadis dan tidak
membahas kualitas sanadnya. Kitab syarah, seperti kitab Syarah Sahih Muslim
oleh an-Nawawi, Syarah Sunan Nasa’i oleh as-Suyuti, dan lain-lain yang berisi

tentang penjelasan tentang hadis dan pendapat ulama terhadap maksud hadis



tersebut. Penjelasan hadis tersebut lebih hanya pada pemberian arti kata dan
membabhas lafaz-lafaz yang digunakan.

Misalnya kitab fath al-Bary karya Ibn Hajar al-Asqalani, merupakan kitab
Syarah Sahih Imam al-Bukhari. Dalam kitab tersebut, selain diberikan arti lafaz-
lafaz yang digunakan, juga diberikan penjelasan-penjelasan hadis Nabi (maksud
hadis), tetapi masih sulit dipahami.

Kritik sanad dan matn hadis yang berhubungan dengan praktek ataupun
terapi pengobatan Nabi dengan menggunakan madu, sejauh pengamatan penulis
belum ada buku yang secara spesifik nembahas tentang hadis-hadis tentang
pengobatan Nabi dengan madu. Kebanyakan buku-buku ataupun kitab-kitab yang
membahas pengobatan ala Nabi tidek menjelaskan tentang kualitas sarad dan
main dari hadis tersebut.

Sebuah karya Aiman bin Abdul Fattah, Pengobatan dan Penyembuhan
Menurut Wahyu Nabi saw®, yang di dalamnya terdapat pembahasan rahasia madu
dan pengobatan modern. Aiman Abdul Fattah mengemukakan bahwa madu dapat
mengobati dan menyembuhkan berbagai penyakit. Bahkan tahun belakangan ini
banyak bermunculan hasil-hasil penelitian dan uji coba sehubungan dengan madu,
di antara hasil penelitian tersebut antara lain, madu bisa menyembuhkan dan
menetralisir kuman yang ada dalam tubuh manusia. Madu juga dapat digunakan
untuk anti infeksi, dan juga kaya akan antioksidasi dan lain-lain.° Dari buku ini

didapatkan bagaimana proses terapi pengobatan dan penyembuhan berbagai

$Aiman bin Abdul Fattah, Pengobatan dan Penyembuhan Menurut Wahyu Nabi saw, terj.
Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka As-Sabil, 2004), him. 247-249.
’Ibid., him. 250-254.



penyakit dengan sarana madu. Dalam buku tersebut di cantumkan hadis yang di
kutip dari kitab Imam Bukhari yang membahas tentang terapi pengobatan dan
penyembuhan Nabi dengan madu. Akan tetapi, dalam buku tersebut sanad
hadisnya tidak dicantumkan sama sekali, hanya menyebutkan marrn-nya saja.
Selain itu juga tidak dijelaskan bagaimana kualitas sanad dan matn hadisnya.
Begitu juga bukunya dr. Adji Suranto, SpA, Khasiat dan Manfaat Madu
Herbal. Di dalam buku tersebut diungkapkan cara membuat madu herbal yang
kasiatnya penting sekali untuk menjaga kesehatan tubph.‘o Tetapi yang menjadi
catatan penting di sini adalah, di dalam bul;u tersebut tidak dinyatakan sama sekali
hadis-hadis Nabi yang mengungkapkan tentang tata cara pengobatan dan
penyembuhan Nabi dengan madu. Maka, oleh karena 1tu untuk menentukan hadis
tersebut sahih tidaknya, perlu diadakan penelitian terhadap sarnad dan matn-nya,
untuk mengetahui dan memperoleh, apakah hadis-hadis tersebut yang
mengungkapkan dan menguraikan pengobatan dan penyembuhan ala Nabi dengan

madu benar-benar muttasil dan mutawatir dari Nabi.

E. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah studi pustaka, sehingga obyek utama
dalam penelitian ini adalah buku-buku dan data-data kepustakaan. Sedangkan
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara literatur, yaitu
mengumpulkan data yang diambil dari perpustakaan dalam bentuk bahan-bahan

pustaka dan kitab-kitab. Setelah data terkumpul akan dilakukan penyajian data

Adji Suranto, SpA, Khasiat dan Manfaat Madu Herbal (Depok: PT Agro Media Pustaka,
2004), him. 26 dan 84.
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dengan menggunakan metode deskripsi analitis, yaitu menyajikan, memaparkan

dan mengklasifikasikan data-data yang diperolch.'’ Kemudian di lakukan analisa

data, yang dalam aplikasinya menggunakan metode deduktif induktif.
Sebelum melakukan kegiatan kritik hadis setidaknya ada dua langkah yang
ditempuh untuk menentukan hadis-hadis tersebut benar-benar sah/h.

1. Takhrij al-Hadis: ialah penulusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab
sebagai sumber asli yang bersangkutan, yang didalam, sumber itu dikemukakan
secara lengkap sanad dan matn hais yang bersangkutan. 2

2. langkah yang kedua adalah melakukan penelitian sanad dan matn hadis.
Adapun yang tergolong dalam kegiatan penelitian sanad dan matan hadis,
antara lain:

a. Al-I'tibar, ialah: menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain
tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis di maksud."

b. Mengemukakan biografi masing-masing periwayat, kualitas pribadi
periwayat, kapasitas intelektual pribadi periwayat, mengemukakan

|

""Winarmo Surakhmad, Pengantar Perelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1980), hlm 134-140.

“Bustamin dan M. Isa. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja
Grafindo,2004), him. 22-24.
BIbid., him 51.
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persambungan .sanad, serta meneliti syuzuz dan illaz, yang semuanya
mengacu kepada kaedah kesahihan hadis. **

c¢. Dan langkah yang ketiga atau yang terakhir; adalah melakukan kegiatan
peelitian marn hadis, dengan menggunakan kaedah-kaedah kesahihan
hadis sebagai acuan dalam penelitian.

Studi kritik hadis dalam oprasionalnya memfokuskan pada dua aspek
fundamental dalam hadis, yaitu sanad dan matn. Sedangkan metode yang dipakai
dalam penelitian ini secara umum dapat dikategorikan dalam dua sekala besar;
analitik dan komperatif (perbandingan).

1. Metode analitik dalam prakteknya mengambil beberapa cara, antara lain:

a. Meneliti popularitas rawi, apakah dia termasuk orang yang jujur, adil,
pemahaman terhadap hadis baik dan tidak terkenal dengan sifat tercela
atau terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat.'®

b. Keadilan dan ke-dabit-an perawi dapat diketahui dengan rekomendasi para
ulama, bahwa perawi hadis tersebut benar-benar adil, dabit dan éiqat.

¢. Dengan menggunakan kriteria penilaian ulama hadis yang berisi
pengungkapan-pengungkapan tentang diri para rawi, apakah dia dabit,

adil, bersambung sanad-nya, melalui disiplin ilmu jarh wa ta'dil.””

“Ibid,, him 63-68.
Yrbid, him 121,

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan limu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 121.

“"Bustamin (dkk), op. cit., him. 68-71.
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d. Meneliti matan hadis dengan pemikiran rasional. Dalam ilmu hadis,
penelitian dengan metode pemikiran tersebut disebut dengan metode
mu’arradah dan mugaranah untuk mendeteksi otentisitas hadis. Para
ulama juga menggunakan metode kritik aqal (naqd al-aqli). Menurut al-
Mu’allimi, penggunaan akal untuk mengkritik otentisitas hadis ini di
lakukan melalui empat langkah, antara lain: penerimaan atau pengkajian
hadis, pengajaran hadis, penilaian kredibilitas rawi, dan penilaian
otentisitas hadis.'®

Untuk memahami hadis Nabi, menurut Yusuf Qardawi diperlukan
pemikiran rasional, yang dalam prakteknya tidak hanya ditujukan kepada kritik
sanad-nya saja, akan tetapi lebih dari pada itu diperlukan kritik marm-nya juga
untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang tidak di
inginkan, terutama dalam memahami latar belakang, situasi dan kondisi hadis itu
di ucapkan serta tujuannya. Jadi sangatlah penting pemikiran rasional disertakan
untuk memahami hadis-hadis Nabi secara integral dan komprehensif, serta dapat
membantu dari pemahaman-pemahaman yang menyimpang dan (terhindar dari)
diterapkan dalam pengertian yang jauh dari tujuan sebenarnya.'®
2. Metode Perbandingan

Metode perbandingan menurut Muhammad Mustafa al-A’zami, merupakan
metode yang paling banyak digunakan dalam kegiatan kritik hadis. Seorang ulama

yakni Ibn Mubarak (118-181 H ) mengatakan untuk mencapai pernyataan yang

SAli Mustafa Ya’kub, Kritik Hadis (Jakaria: Pustaka Firdaus, 2004), him. 128-129.

Yusuf Qaradawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi. Terj. Muhammad al-Bagqir
(Bandung: Mizan, 1997), him. 131-132.
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otentik, orang perlu membandingkan kata-kata para ulama yang satu dengan yang
lain. Dan cara ini merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh para
ulama dalam melakukan kritik hadis.?

Dalam metode perbandingan tidak jarang terjadi Kontroversial antara hadis
yang satu dengan hadis yang lain, dengan status kesahihan yang sama, dalam hal
ini para ulama menggunakan jalur kompromi (al-Jam 'u atau al-Talfig), jika tidak
dapat, maka digunakan cara yang kedua yakni, an-Nasikh wa al-Mansukh, jika
tidak dapat, di gunakan cara yang ketiga yakni, ar-7arjih, dan jika tidak dapat
dengan ketiga cara tersebut, maka dengan menempuh cera yang terakhir yakni, at-
Tauqif, dengan menempuh cara tauqif pada penelitian hadis tertentu, peneliti akan

terhindar dari pengambilan keputusan yang salah.”!

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini mengunakan sistem bab dan sub bab yang terdiri dari
lima bab dan beberapa sub bab.

Dimulai dari bab I, yang mengemukakan latar belakang penyusunan skripsi
ini, rumusan masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian tujuan dan
kegunaan penyusunan skripsi ini, metode penelitian yang digunakan beserta
proses dan prosedurnya. Bab ini di akhiri dengan mengungkapkan sistematika
penulisan skripsi ini. Yang bertujuan mendeskripsikan penulisan skripsi ini secara

global.

®Myhammad Mustafa al-A’zami, Metodologi kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992), him. 87.
2 Ibid,, 87.
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Bab II, mengemukakan tentang tinjauan umum mengenai pengobatan Nabi
dengan madu, yang berisi, macam-macam madu secara ‘global, kemudian kasiat-
kasiat madu bagi kesehatan manusia yang disertai dengan dasar-dasar dari al-
Qur'an dan sedikit dikaitkan dengan ilmu pengetahuan. -

Bab III, mengemukakan variasi-variasi hadis tentang pengobatan Nabi
dengan madu. Dalam bab ini berisi redaksi matm lengkap dengan sanad-nya,
skema sanad atau mata rantai periwayat-periwayat hadis tersebut, yang bertujuan
untuk lebih memahami rangkaian periwayatan hadis. Kemudian di lanjutkan
dengan penelitian sanad dan matn, dalam penelitian sanad dan matn disertai
dengan komentar para ulama agar lebili mudah dipahami tentang status suatu
hadis.

Bab IV, mengemukakan analisis tentang pengobatan Nabi dengan madu
menurut ilmu pengetahuan, yang berisi pengobatan Nabi di tinjau dari segi ilmu
pengetahuan, dalam bab ini berisi sub bab yang menerangkan tentang petunjuk
Nabi tentang pengobatan dengan madu, kriteria madu yang terdapat dalam sabda
Nabi, dan manfaat madu untuk kesehatan marusia. Kemudian bab keduanya,
berisi padangan para ilmuwan tentang kandungan dan kasiat ataupun manfaat
madu.

Penelitian ini di akhiri dengan bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan

dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari peneletian yang penulis lakukan dan yang di uraikan pada bab-bab
sebelumnya, dapat di simpulkan dari penelitian tersebut sekaligus sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemnakakan, sebagai berikut:

1. Hadis-hadis pada penelitian ini terbagi menjadi tiga ba‘.gian. Setelah
diteliti dengan menggunakan kaedah ke-sahih-an sanad hadis, dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad tentang pengobatan Nabi dergan
Madu dan l,mdi.é-lzadié yang berkaitan dengannya.

a. Hadis I membicarakan tentang penyembuhan ada pada tiga macam
pengobatan, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
dengan empat jalur sanad, setelah diteliti jalur sanad melalui jalur
Imam Ahmad bin Hanbal dari periwayat terakhir sebelum mukharrij
al-hadis yakni Marwan bin Syujak dinyatakan sebagai hadis sahih
lidatih.

b. Hadis II membicarakan tentang sebaik-baik penyembuhan ada pada
tiga macam pengobatan salah satunya dengan madu, hadis ini
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dengan tiga jalur sanad, setelah
diteliti jalur sanad melalui jalur Imam al-Bukhari dari periwayat
terakhir sebelum mukharrij al-hadis yakni Abu Nua’im dinyatakan

sebagai hadis sahih lizatih.

120
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c. Hadis Il membicarakan tentang dosis ataupun aturan minum madu,
hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dengan tiga jalur sanad,
setelah diteliti jalur sanad melalui jalur Imam al-Bukhari dari
periwayat terakhir sebelum mukiharriy al-hadis yakni ,Abbas bin
Walid dinyatakan sebagai hadis hasan lidatih.

d. Hadis IV membicarakan tentang dosis ataupun aturan minum madu,
yang penekanannya lebih ke beberapa jilatan madu, badis ini
diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dengan satu jalur sanad, setelah
diteliti jalur sanad melalui jalur Imam Ibn Majah, rata-rata semua
rawi berstatus lemah, di antaranya Abdul Hamid bin Salim beliau
tidak diketahui pernah bertemu dengan Abu Hurairah. Kemudian
rawi ketiga (Zubair bin Said), para ulama merekomendasikan
sebagai rawi yang lemah dengan predikat /ayyin al-hadis, bahkan
para ulama menyatakan sebagai rawi yang munkar karena sangat
lemahnya. Adapun rawi yang keempat (Said bin Zakariya) para
ulama menyatakan hadisnya berstatus lemah, meskipun belaiu
termasuk orang yang sigah dan jujur. Akan tetapi karena beliau
bukan termasuk ahli Aadfs, maka hadisnya dinyatakan sebagai hadfs
yang lemah. Sedangkan periwayat terakhir sebelum mukiharrij al-
hadis yakni Mahmud bin Hidasy dinyatakan sebagai orang yang
jujur, akan tetapi beliau tidak pernah berguru dan bertemu dengan
Said bin Zakariya. Maka dengan sendirinya hadis  dinyatakan

sebagai hadis yang daif
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2. sedangkan matan hadis setelah diteliti dengan menerapkan kaedah
Kesahihan matan hadis, kualitas matan Jadis tentang pengobatan Nabi
dengan madu dan hadis yang berkaitan dengannya, sebagai berikut:

a. Matan hadis | yang membicarakan tentang macam-macam
pengobatan Nabi, setelah diteliti dan dikaitkan dengan ilmu
pengetahuan telah memenuhi standar Kesahihan hadis sehingga ini
dapat di nyatakan sebagai hadis sahib.

b. Matan hadis I! yang membicarakan tentang sebaik-baiknya
pengobatan salab satunya dengan madu, setelah diteliti dan dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan telah memenuhi standar kesahihan hadis
sehingga hadis ini dapat dinyatakan sebagai hadis sahih.

c. Matan Aadis 111 yang membicarakan tentang aturan minum madu,
setelah diteliti dan dikaitkan dengan ilmu pengetahuan, kesembuhan
baru akan diperoleh jika lambung sudah melakukan pencernaan
terhadap obat-obatan tersebut. Dan setelah diteliti hadfs yang ketiga
ini telah memenuhi standar kesahihan hadis sehingga hadfs ini dapat
dinyatakan sebagai badis sahib.

d. Matan hadis IV yang membicarakan tentang aturan minum madu,
dan aturan minumnya lebih pada penekanan banyaknya minum,
seperti tiga jilatan. Setelah di teliti dan di kaitkan dengan ilmu
pengetahuan, aturen minum tiga jilatan yang dicampur dengan
ramuan-ramuan lain dalam ilmu pengetahuan meskipun tidak ada

rekomendasi dari dokter. Akan tetapi kalau di takar dengan takaran
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anak-anak usia dini, yang mana anak-anak se-usia tersebut aturan
minum obat setengah lebih sedikit dibanding orang dewasa maka
tidak mustahil penyakit tersebut bisa teratasi dengan madu. Dan
setelah di teliti Aadfs dan dikaitkan dengan akal dan kondisi yang
ada, hadis yang ke-empat ini telah memenuhi standar kesahihan dan
tidak bertentangan dengan akal schat. Sehingga hadis ini dapat
dinyatakan sebagai hadis sahih.

3. Relevansi hadis dengan pengobatn Nabi dalam pandangan para ilmuwan

dan menurut ilmu pengetahuan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Secara umum hadis-hadis dalam penelitian ini membicarakan
bagaiman proses pengobatan menurut Nabi dan aturan-aturan
minum, sehingga menyebabkan kesembuhan pada orang yang
menderita suatu penyakit dengan mengkonsumsi madu.

b. Keterangan tersebut dapat di pahami apabila dapat dijelaskan dan di
kaitkan dengan ilmu penéetahuan. Bahwa hadis yang
membicarakan tentang pengobatan ataupun penyembuhan Nabi
dapat tercapai jika hadis-hadis tersebut bisa di uji secara ilmiah.
Pada hadis Nabi diatas, kesembuhan dapat diperoleh jika dalam
pengobatannya mematuhi aturan-aturan yang telah ditentukan dan
obat-obatan tersebut sudah dapat dicerna dengan baik oleh lambung,
sehingga dengan dicernanya obat-obatan tersebut, menjadikan

kesembuhan pada diri seseorang yang terserang pengakit.
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Dengan demikian penelitian ini terdapat relevansi antara hadis dengan ilmu
pengetahuan, yang menyatakan bahwa kandungan yang ada dalam madu sangat

baik sekali jika digunakan untuk pengobatan berbagai macam penyakit.

B. Saran-saran

Kesahihan suatu hadis hanya terletak pada sanadnya saja, akan tetapi lebih
dati itu. Sanad Aadfs bisa di iyatakan sahih apabiia terhindar dari, paling tidak dua
standar ukuran kesahihan hadis yakni, syuzuz dan illat, jika sanad hadis terhindar
dari keduanya sudah bisa di pastikan sanad tersebut sahih, demikian juga matan,
jika terhindar dari syuzuz dan illat maka matannya bisa dinyatakan sah7h. Oleh
karena itu dalam menerima svatu fadfs jangan langsung menerima sebelum ada
kepastian, apakah Aadfs-nya sahih atau tidak. l

Dan semoga penelitian ini bermanfaat untuk para peneliti selanjutnya dan
dapat membuka cakrawala ilmu pengetahuan pada tahun-tahun yang akan datang,

Amin,
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